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Abstrak
Latar belakang: Hipertensi merupakan penyakit kronis yang dapat mempengaruhi

sistem vaskular dan menurunkan kemampuan pasien dalam melakukan aktivitas
sehari-hari. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
elastisitas vaskuler dengan toleransi aktivitas pada pasien hipertensi di RSD Kalisat
Jember. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional dan rancangan korelasional. Sampel penelitian berjumlah 64

responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Elastisitas
vaskuler diukur dengan pemeriksaan Ankle Brachial Index (ABI), sedangkan
toleransi aktivitas diukur menggunakan kuesioner Duke Activity Status Index
(DASI). Analisis data dilakukan dengan uji Spearman Rank pada taraf signifikansi
0,05. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki elastisitas vaskuler kategori normal sebanyak 51 responden (79,7%) dan
toleransi aktivitas kategori baik sebanyak 43 responden (67,2%). Hasil uji
Spearman Rank memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,068 dengan nilai p
= 0,593. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara elastisitas vaskuler dengan toleransi aktivitas pada pasien
hipertensi di RSD Kalisat Jember. Kesimpulan: Dengan demikian, elastisitas
vaskuler pada responden penelitian ini tidak ada hubungan secara signifikan dengan
kemampuan toleransi aktivitas. Faktor lain seperti usia, durasi hipertensi, aktivitas
fisik, dan kondisi kesehatan umum mungkin lebih berperan terhadap kemampuan
aktivitas pasien.
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